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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Komposisi Dan Kepadatan Sampah Laut Di Objek Wisata Pantai Kota Pariaman pada
bulan Februari-Juli 2022, lokasi pengambilan sampel sampah ini adalah Pantai Belibis, Pantai Penyu, dan Pantai Arta.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa komposisi dan kepadatan sampah laut di objek wisata pantai Kota
Pariaman di kawasan Pantai Belibis, Pantai Arta, Pantai Penyu. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan menggunakan data primer. Data didapatkan secara langsung dari objek penelitian dan pengamatan terhadap
objek yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berat sampah laut yang dikumpulkan dari tiga lokasi selama
penelitian adalah 2835,70 gram. Dari hasil penelitian berat sampah laut dipantai Belibis merupakan yang paling tinggi
dengan bobot 1268,80 gram, diikuti oleh pantai Arta sebanyak 1124,50 gram, dan pantai Penyu sebanyak 442,40 gram.
Tingginya berat massa sampah laut yang ditemukan di pantai Belibis dikarenakan pantai tersebut merupakan salah satu
objek wisata kota Pariaman yang banyak dikunjungi oleh wisatawan dari luar daerah Kota Pariaman.

Kata Kunci : identifikasi, sampah laut, pantai, Pariaman

PENDAHULUAN

Di Indonesia, laut terancam kritis oleh adanya pencemaran
sampah laut yang mengubah keindahan wilayah pesisir dan
laut (Nadir, 2020). Sampah laut atau marine debris
merupakan benda padat yang dihasilkan oleh kegiatan
manusia, secara langsung maupun tidak langsung yang
sengaja atau tidak sengaja dibuang ke laut (Anggraini,
2020). Berbagai masalah yang muncul akibat adanya
sampah laut (marine debris) antara lain berkurangnya
keindahan wilayah pesisir dan wisata pantai dari segi
estetika dengan adanya timbulan sampah yang bau dan
berserakan, menimbulkan berbagai macam penyakit,
mempengaruhi  jejaring  makanan,  berkurangnya
produktifitas ikan, serta mempengaruhi metabolisme
tanaman laut seperti lamun, mangrove dan lainnya
(Citrasari, 2012).

Melihat berbagai macam permasalahan yang terjadi dan
berdasarkan survei awal yang dilakukan pada lokasi wisata
pantai kota Pariaman, maka dari itu peneliti merasa perlu
melakukan penelitian terhadap komposisi dan kepadatan
sampah laut di kawasan-kawasan wisata Pantai Belibis,
Pantai Arta, Pantai Penyu, Kota Pariaman yang
diasumsikan sebagai lokasi dengan potensi bertumpuknya
sampah dari kegiatan wisata sehingga dapat menjadi
sumber ancaman penyumbang sampah bagi kehidupan
biota di perairan laut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juli 2022
dikawasan pesisir pantai Kota Pariaman. Lokasi
pengambilan sampel terdiri atas tiga lokasi yaitu Wisata
Pantai Belibis, Pantai Penyu dan Pantai Arta, Kota
Pariaman. Seperti gambar 1
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tali

tambang, alat tulis, GPS, meter, kamera, sarung tangan,

mistar besi, timbangan digital, ayakan dan kantong sampel.

Bahan yang digunakan adalah sampel yang didapatkan

selama penelitian. Metode yang digunakan adalah metode

porposive sampling. Proses pengambilan data sampah
adalah :

1. Membuat sketsa denah transek dan sub transek

2. Catat koordinat lokasi pengambilan sampel di masing-
masing lokasi sub transek

3. Ambil foto area transek dari 2 sisi yang berbeda
sebelum dilaksanakan sampling.

4. Kumpulkan sampah makro di dalam area sub
transek (5 m x 5 m) dan sampah meso di dalam 5
area sub sub transek (1 m x 1 m) pada kedalaman
3cm.

5. Saring sampah menggunakan ayakan sampah dengan
ukuran lubang 0,5cm x 0,5cm untuk sampah meso,
ukuran lubang 2,5 cm x 2,5 cm untuk sampah makro.

6. Kumpulkan dan bersihkan sampel sampah dari pasir

dan keringkan sampel tersebut dari air dengan cara

dikeringanginkan

Ambil foto sampel sampah yang didapatkan

8. Pilah dan identifikasi sampah sesuai tabel klasifikasi
pada bab lampiran kemudian catat hasilnya.

9. Hitung dan timbang sampah per klasifikasi—persub
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transek
10. Catat hasil pengumpulan dan klasifikasi sampah
11. Lakukan tahapan 4-11 masing-masing kelompok
ukuran sampah (makro dan meso).

HASIL dan PEMBAHASAN

Berat Sampah Laut

Berat sampah laut yang dikumpulkan dari tiga lokasi
selama penelitian adalah 2835,70 gram. Dari hasil
penelitian berat sampah laut di Pantai Belibis merupakan
yang paling tinggi dengan bobot 1268,80 gram, diikuti
oleh Pantai Arta sebanyak 1124,50 gram, dan Pantai
Penyu sebanyak 442,40 gram. Total berat sampah laut
yang berasal dari tiga lokasi penelitian dapat dilihat pada
gambar 2.
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Gambar 11. Grafik Total Berat Sampah laut Makro (a)
dan Meso (b) di Tiga Lokasi Penelitian

Berdasarkan gambar 11 dapat bahwa berat sampah laut
makro tertinggi ditemukan di Pantai Belibis yaitu sebanyak
1267,30 gram, diikuti oleh Pantai Arta sebanyak 1122,60
gram, dan Pantai Penyu sebanyak 440,10 gram. Untuk
sampah yang berukuran meso tertinggi ditemukan di Pantai
Penyu yakni sebanyak 2,30 gram diikuti oleh Pantai Arta
sebanyak 1,90 gram, dan Pantai Belibis sebanyak 1,50
gram. Tingginya berat massa sampah laut yang ditemukan
di Pantai Belibis dikarenakan Pantai Belibis merupakan
objek wisata Kota Pariaman yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan dari luar daerah Kota Pariaman. Selain itu di
sepanjang Pantai Belibis terdapat banyak pedagang yang
berjualan sehingga menyebabkan meningkatnya produksi
sampah di setiap hari, terlebih pada akhir pekan dan hari
libur nasional.

Kepadatan Sampah Laut
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Gambar 3. Grafik Total Kepadatan Sampah Laut Makro
(a) dan Meso (b) di Tiga Lokasi Penelitian

Dari tiga lokasi penelitian menunjukkan bahwa jumlah
kepadatan sampah makro tertinggi terdapat pada jenis
bahan plastik yakni sebanyak 5,28 gr/m?, diikuti oleh

jenis sampah kain dengan nilai 0,36 gr/m2, kayu dan bahan
lainnya sebanyak 0,24 gr/mz2, busa plastik sebanyak 0,20
gr/m2 , karet sebanyak 0,16 gr/mz2, dan kaca dan keramik
serta logam sebanyak 0,04 gr/m2. Begitu juga halnya
dengan kepadatan sampah meso, jenis sampah yang
banyak ditemukan adalah jenis bahan sampah plastik
sebanyak 0,92 gr/m?, diikuti oleh sampah jenis karet
sebanyak 0,20 gr/m2, dan bahan jenis kain serta kaca dan
keramik sebanyak 0,04 gr/m2.

Tingginya jumlah sampah dari jenis kayu dan plastik
disebabkan karena bahan-bahan ini merupakan buangan
dari penduduk yang ada disekitar lokasi penelitian, atau
bisa juga berasal dari sampah yang dibuang oleh penduduk
yang bertempat tinggal disekitar lokasi penelitian dan bisa
juga berasal dari hulu sungai. Mengingat lokasi penelitian
berdekatan dengan muara sungai Batang Kuranji yang
merupakan sungai terbesar yang letaknya membelah Kota
Padang. Dari semua jenis sampah yang didapat sampah
yang memiliki massa jenis yang rendah sehingga bersifat
mengapung diperairan

KESIMPULAN

Total berat sampah laut yang tertinggi dengan jumlah
1267,3 gram di Pantai Belibis dan terendah adalah 440,1
gram pada Pantai Penyu. Jenis sampah laut dominan adalah
kayu sebanyak 729,3 gram. Persentase sampah laut dari
tiga lokasi penelitan yang tertinggi adalah bahan jenis
plastik (makro sebanyak 49% dan meso sebanyak (63%).
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